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 Permasalahan terkait pembelaan diri sebagai alasan penghapus pidana, 
merupakan permasalahan yang dialami seseorang yang melakukan perbuatan 
melawan hukum karena pembelaan terpaksa. Hal tersebut dilatarbelakangi 
banyaknya kasus pembelaan diri yang pelakunya malah dipidana, salah satu 
contohnya pada Putusan Nomor : 373/Pid.B/2020/PN Pdg, data tersebut didapatkan 
dari Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia. Penulisan ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaturan pembelaan diri sebagai 
alasan penghapus pidana menurut  KUHP dan mengetahui bagaimanakah unsur-
unsur pembelaan diri pada Putusan Nomor : 373/Pid.B/2020/PN Pdg. Adapun 
metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normative, penelitian 
dilakukan dengan mengkaji peraturan mengenai pembelaan terpaksa, menganalisa 
KUHP dan bahan hukum lainnya yang terkait dengan pembelaan terpaksa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pasal pada putusan Nomor : 
373/Pid.b/2020/PN Pdg tidak tepat karena tidak sesuai fakta hukum yang ada, 
seharusnya  terdakwa dibebaskan dari hukuman pidana sesuai Pasal 49 ayat (1) 
dan (2) KUHP tentang pembelaan terpaksa bukan dijatuhi Pasal 351 ayat (3) 
KUHP tentang penganiayaan yang mengakibatkan mati. Kesimpulan dan saran 
dari penulisan ini yakni sebaiknya Hakim tidak hanya mempertimbangkan unsur 
Pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum akan tetapi juga  harus 
mempertimbangkan fakta hukum yang ada termasuk dari keterangan terdakwa, 
keterangan saksi-saksi serta alat bukti yang sah dalam persidangan. 
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Problems related to self-defense as the reason for criminal removal, is a 
problem experienced by someone who committed an act against the law because 
the defense was forced. This is based on the number of self-defense cases whose 
perpetrators were even convicted, one example in The Decision Number: 
373/Pid.B/2020/PN Pdg, the data was obtained from the Directory of Decisions of 
the Supreme Court of the Republic of Indonesia. This writing aims to find out how 
the arrangement of self-defense as the reason for criminal removal according to 
the Criminal Code and know how the elements of self-defense in The Verdict No. : 
373/ Pid.B/ 2020 / PN Pdg. As for this research method using a type of normative 
legal research, the research was conducted by reviewing regulations on forced 
defense, analyzing the Criminal Code and other legal materials related to forced 
defense. The results of this study show that the application of Article in the verdict 
No. 373/Pid.b/2020/PN Pdg is not appropriate because it is not in accordance 
with existing legal facts, the defendant should be released from criminal 
punishment in accordance with Article 49 paragraph (1) and (2) of the Criminal 
Code on forced defense instead of being sentenced to Article 351 paragraph (3) of 
the Criminal Code concerning persecution resulting in death. The conclusion and 
suggestion of this writing is that the Judge should not only consider the elements 
of article indicted by the Public Prosecutor but also must consider the existing 
legal facts including from the testimony of the accused, the testimony of witnesses 
and legal evidence in the trial. 
 










Alhamdulillahirabbil’alamiin segala puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya atas kehendak-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul “TINJAUAN 
YURIDIS PEMBELAAN DIRI SEBAGAI ALASAN PENGHAPUS PIDANA 
(Studi Putusan Nomor : 373/Pid.B/2020/PN Pdg)”. Sholawat serta salam 
penulis tercurahkan kepada baginda Nabi besar kita Nabi Muhammad SAW, 
beliau sebagai suri tauladan bagi umat muslim karena berkat perjuangan beliau 
dapat merubah kehidupan dari masa jahiliyah yang penuh kesuraman hingga masa 
sekarang yang penulis rasakan jauh lebih bahagia.  
Dalam proses penyelesaian penulisan tugas akhir ini mengajarkan bagi 
penulis tentang berbagai hal, yaitu perjuangan yang dilakukan tanpa putus asa 
akan mewujudkan keberhasilan yang tak akan tergantikan, penulis dapat berfikir 
kreatif dalam meneliti atau membahas suatu permasalahan secara ilmiah, 
membuat penulis lebih banyak mengetahui bahwa ilmu dari Tuhan sangatlah luas 
dan juga banyaknya hambatan atau kendala yang harus penulis hadapi dengan 
kesabaran. Namun berkat dukungan dan doa dari orang tua penulis yaitu ayahanda 
tercinta Ranung Pagusta dan ibunda tercinta Sugiarni yang selalu dipanjatkan 
kepada Allah untuk penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 
Dengan terselesaikannya tugas akhir ini, guna melengkapi sebagian syarat untuk 
menyelesaikan pendidikan Strata Satu dan memeperoleh gelar sarjana hukum di 
Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang.  
Kemudian penulis juga mengucapkan rasa terimakasih kepada para pihak 
yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini, secara 
khusus ucapan terimakasih penulis haturkan kepada: 
1. Dr. H. Fauzan, M.Pd., selaku Rektor UMM, yang menjadi motivator dan 
inspirator penulis selama menuntut ilmu dikampus putih tercinta. Semoga 
beliau beserta jajarannya dapat membawa UMM menjadi lebih baik; 
2. Dr. Tongat S.H., M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 




Pengantar Ilmu Hukum, Filosofi Dewi Keadilan, dan Hukum Pidana I 
sekaligus Dosen Pembimbing I yang membimbing penulis dengan sabar dan 
penuh ketelitian sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan 
baik; 
3. Dr. Hj. Catur Wido Haruni, S.H., M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas 
Hukum Universitas Muhammadiyah Malang; 
4. Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum selaku Wakil Dekan II Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang; 
5. Said Noor Prasetyo S.H., M.H. selaku Wakil Dekan III Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang dan beliau yang membatu penulis sejak 
menjadi Mahasiswa baru dalam hal mengembangkan potensi minat dan 
bakat serta mengajarkan ilmu hukum terkait unsur- unsur tindak pidana; 
6. Ratri Novita Erdianti S.H., M.Hum selaku Ketua Program Studi Ilmu 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang 
7. Yaris Adhial Fajrin, S.H., M.H. selaku Dosen Wali yang selalu mengajarkan 
dan memberikan nasehat serta motivasi terhadap penulis untuk belajar 
hukum lebih focus nya tentang hukum pidana. 
8. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing II yang 
membimbing penulis dengan penuh kesabaran, masukan, motivas yang tiada 
henti terhadap penulis pada saat mengerjakan tugas akhir. 
9. Bapak dan ibu dosen maupun instruktur serta asisten Laboratorium Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang, selaku motivator selama penulis 
menuntut ilmu di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang; 
10. Seluruh para Karyawan dan Petugas Tata Usaha Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang yang tidak bisa saya sebutkan namanya 
satu persatu, beliau-beliau juga sering mengarahkan penulis ketika penulis 
mengalami kesulitan tentang alur-alur atau tahapan akademik ; 
11. Teman-teman terbaik penulis selama kuliah di Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Malang yaitu Dadang, Arsenal, Aziz ma’ruf, Mira, Ira,  
Ihza, Ananta, Randi dan lain-lainnya, yang selalu memberikan berbagai 




12. Teman-teman Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang 
angkatan 2017 serta teman-teman kelas C, penulis senang pernah belajar, 
berdiskusi dan berjuang bersama kalian dari awal hingga saat ini. 
Akhir dari penulisan tugas akhir ini penulis menyadari tugas akhir ini jauh 
dari kesempurnaan, apabila ada salah kata penulis mohon maaf sebesar-besarnya. 
Semoga penulisan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi para pembacanya dan 
khususnya bagi penulis sendiri. 
 

























LEMBAR PENGESAHAN  .......................................................................... iii 
LEMBAR PENGESAHAN  .......................................................................... iv 
LEMBAR PERSETUJUAN .......................................................................... v 
SURAT PERNYATAAN SKRIPSI BUKAN HASIL PLAGIASI ............. vi 
UNGKAPAN PRIBADI/MOTTO ................................................................ vii 
ABSTRAKSI ................................................................................................... viii 
ABSTRACT .................................................................................................... ix 
KATA PENGANTAR .................................................................................... x 
DAFTAR ISI ................................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xv 
BAB I PENDAHULUAN  .............................................................................. 1 
A. Latar Belakang ............................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah  ...................................................................... 10  
C. Tujuan Penelitian  ....................................................................... 10 
D. Manfaat Penelitian  ..................................................................... 10 
E. Kegunaan Penelitian  .................................................................. 11 
F. Rujukan/Kerangka Teori  ............................................................ 12 
G. Metode Penelitian  ...................................................................... 13 
H. Rencana Jadwal Penelitian  ......................................................... 15 
I. Rencana Sistematika Penulisan  ................................................. 15 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ................................................................... 17 
A. Tinjauan Umum Tentang Pembelaan Diri sebagai Alasan  
Penghapus Pidana ....................................................................... 17 
1. Pengertian Tentang Pembelaan diri ..................................... 17 
2. Alasan Penghapus Pidana  ................................................... 20 
B. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana   .................................. 22 




2. Unsur-Unsur Tindak Pidana  ............................................... 24 
C. Tinjauan Umum Tentang  Batasan dan Syarat-Syarat  
Melakukan  Pembelaan Diri Menurut Pasal 49 ayat (1)  
dan (2) KUHP  ............................................................................ 25 
1. Batasan Melakukan Pembelaan Diri .................................... 25 
2. Syarat-Syarat Melakukan Pembelaan Diri   ......................... 26 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ............................ 29 
A. Pengaturan Pembelaan Diri Sebagai Alasan Penghapus  
Pidana Menurut  KUHP .............................................................. 29 
1. Pembelaan Diri. ................................................................... 29 
2. Alasan Penghapus Pidana Menurut KUHP  ........................ 36 
B. Unsur-Unsur Pembelaan Diri Pada Putusan  
Nomor : 373/Pid.B/2020/PN Pdg  ........................................................ 39 
BAB IV PENUTUP  ....................................................................................... 50 
A. Kesimpulan  ................................................................................. 50 
1. Pengaturan Pembelaan Diri Sebagai Alasan Penghapus  
Pidana.  ................................................................................ 50 
2. Unsur-Unsur Pembelaan Diri Pada Putusan  
Nomor : 373/Pid.B/2020/PN Pdg    ..................................... 51 
B. Saran  ........................................................................................................ 53 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 52 
SERTIFIKAT PLAGIASI ............................................................................. 54 






DAFTAR LAMPIRAN  
 
Lampiran  1 Surat Tugas  ................................................................................. 56 
Lampiran 2 Kartu Kendali  .............................................................................. 57 





A. Fuad Usfa dan Tongat. 2004. Pengantar Hukum Pidana. UMM Pres. Cetakan 
ke-2. Malang.  
M. Hamdan. 2014. Alasan Penghapus Pidana (Teori dan Studi Kasus). Pt Refika 
Aditama. Cetakan ke-2. Bandung. 
P.A.F . Lamintang dan Franciscus Theojunior Lamintang. 2018. Dasar-Dasar 
Hukum Pidana di Indonesia. Sinar Grafika. Jakarta. Hal. 183.  
Agus Takariawan. 2019. Hukum Pembuktian Dalam Perkara Pidana Di 
Indonesia. Pustaka Reka Cipta. Cetakan I. Bandung-Jawa Barat.  
P.A.F . Lamintang. 2014. Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia. PT. Citra 
Aditya Bakti. Bandung. 
S.R Sianturi. 1966. Asasasas Hukum Pidana Di Indonesia dan Penerapannya. 
Percetakan BPK Gunung Mulia, Cet. 4. Jakarta.  
Soejono dan Abdurahman. 2003. Metode Penelitian Hukum. Rineka Cipta. 
Jakarta.  
Tongat. 2012. Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia dalam Perspektif 
Pembaharuan. UMM Press. Malang. 
Topo Santoso dan Eva Achani Zulfa. 2011. Kriminologi. Cetakan Kesepuluh. 
Raja Ggrafindo Persada. Yogyakarta.  
 
Van H, J Scharavendijk. 1996. Hukum Pidana di Indonesia. J.B. Wolters. Jakarta. 
Wijono Prodjodikoro. 2003. Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia. Refika 
Aditama 2003. Bandung. 
 
Internet 
Laurences Aulina, ‘Pembunuhan Karena Pembelaan Diri’. Articles Kenny Wiston 
Law Office. https://www.kennywiston.com/pembunuhan-karena-
pembelaan-diri/. diakses tanggal 21 November 2020.  
Leba Max Nandoko Rohi, Agnes Sinaga, dan Yose Ana Roslinda, Putusan Nomor 
373/Pid.B/2020/PN Pdg. Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik 
Indonesia, https://putusan3.mahkamahagung.go.id/ . diakses tanggal 07 
Desember 2020.  
Petrus Richard Sianturi,  ‘Pembelaan Terpaksa Dalam Pembegalan’. Articles 
Tempo.co. https://kolom.tempo.co/read/1271981/portal-pengaduan-asn-





Dewa Agung Ari Aprillya Devita Cahyani Anak Agung Sagung Laksmi Dewi dan 
I Made Minggu Widyantara. 2019. ‘Analisis Pembuktian Alasan 
Pembelaan Terpaksa Yang Melampaui Batas Dalam Tindak Pidana Yang 
Menyebabkan Kematian’. Jurnal Analogi Hukum , Vol.1 No.2. CC-BY-
SA 4.0 License, Universitas Warmadewa.  
Marsudi Utayo. 2013. ‘Pelaku Pembunuhan Yang Membela Diri Dalam 
Mempertahankan Kehormatan Dan Harta Benda’, Jurnal Pranata Hukum, 
Vol. 8 No. 2. Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda Palembang. 
Nursolihi Insani. 2019. “Hilangnya Pidana Terhadap Seseorang Yang Melakukan 
Pembelaan Diri Menurut Pasal 49 Ayat 1 dan 2 Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana”. Jurnal Surya Kencana Satu: Dinamika Masalah Hukum 
dan Keadilan. Vol. 10. No.2.  Hukum Universitas Pamulang. 
Suhaidi Rani Angela Gea, M. Hamdan, Madiasa Abliar. 2016. ‘Penerapan 
Nooweer (Pembelaan Terpaksa) Dalam Putusan Hakim/Putusan 
Pengadilan’. USU Law Journal, Vol. 4 No. 4. Pengadilan Negeri Tuban.  
Wenlly Dumgair. 2016. ‘Pembelaan Terpaksa (Noodweer) Dan Pembelaan 
Terpaksa Yang Melampaui Batas (Noodweer Axces) Sebagai Alasan 
Penghapus Pidana’, Jurnal, Vol. V No. 5. 
 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) : 
Pasal 49 Ayat (1) dan (2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
54 
 
 
 
